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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh gaya hidup, nilai 
alami manusia, harga dan kelompok acuan terhadap keputusan pembelian air 
minum isi ulang di kecamatan selogiri. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui secara bersama-sama pengaruh dari keempat variabel independen 
terhadap variabel dependen. Jenis penelitian merupakan penelitian kuantitatif, 
dengan sampel sebanyak 100 responden. Pengambilan sampel menggunakan 
teknik convinience-purposive sampling. Teknik pengumpulan data penelitian 
melalui kuesioner dengan skala likert. Metode analisis data yang digunakan 
adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan uji analisis regresi linier 
berganda. Hasil menunjukkan bahwa baik secara parsial dan simultan variabel 
pengaruh gaya hidup, nilai alami manusia, harga dan kelompok acuan  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Pada koefisien 
determinan (R²) diperoleh hasil 0,904 artinya variabel k gaya hidup (X1), nilai 
alami manusia (X2), harga (X3) dan kelompok acuan (X4) mampu menerangkan 
variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 0,904 atau 90,4%, dan sisanya dapat 
dijelaskan variabel lain yang tidak terdapat didalam model.  
 
Kata Kunci: pengaruh gaya hidup, nilai alami manusia, harga dan kelompok 
acuan dan keputusan pembelian. 
 
Abstract 
The purpose of this research is to know the influence of lifestyle, human nature 
value, price and reference group to decision of purchasing refill drinking water in 
selogiri sub-district. This study also aims to determine jointly the influence of the 
three independent variables to the dependent variable. The type of research is 
quantitative research, with a sample of 100 respondents. Sampling using 
convinience-purposive sampling technique. Techniques of collecting research 
data through questionnaires with Likert scale. Data analysis methods used were 
validity test, reliability test, classical assumption test, and multiple linier 
regression analysis test. The results show that both partially and simultaneously 
variable lifestyle influences, human natural values, price and reference groups 
have a positive and significant influence on purchasing decisions. In the 
determinant coefficient (R²), the result is 0,904 meaning that the lifestyle 
influences variable (X1), human nature (X2), human nature (X3) and human nature 
(X4) are able to explain customer satisfaction variable (Y) equal to 0,904 or 
90,4%, and the rest can be explained other variable which is not in the model. 
 






Dalam perkembangan pada bidang industri yang semakin pesat ini 
menciptakan suatu persaingan yang sangat ketat. Sehingga perusahaan harus 
mencari strategi yang tepat untuk memasarkan produknya. Hal ini yang 
menuntut produsen untuk lebih peka dan kritis terhadap perubahan yang ada 
pada saat ini. Perkembangan teknologi dan industri yang semakin canggih ini 
sangat berdampak bagi kehidupan manusia terutama pada dunia usaha. Di 
samping itu, banyak berbagai usaha terutama pada perusahaan besar atau 
perusahaan kecil yang berdampak pada persaingan yang sangat ketat bagi 
pengusaha. Tidak dapat dipungkiri bahwa air bersih merupakan kebutuhan 
utama bagi manusia untuk kelangsungan hidupnya, kebutuhan air minum yang 
sehat dan layak dikonsumsi.  
Air Minum merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, 
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) sebagai perusahaan yang mengolah 
air bersih masih belum sepenuhnya dapat memenuhi kebutuhan air bagi 
masyarakat karena masih memiliki beberapa kendala yaitu air bersih yang 
berasal dari PDAM tidak bisa setiap hari mengalir, bahkan belum bisa 
memenuhi konsumsi air setiap hari bagi masyarakat seperti untuk mandi, 
memasak dan air untuk diminum. Ditambah dengan adanya beberapa keluhan 
dari masyarakat tentang kualitas dan kuantitas air yang dihasilkan masih 
kurang seperti airnya masih mengandung timbal, air yang mengalir kadang-
kadang berwarna coklat atau keruh yang bercampur dengan lumut, airnya 
berbau seperti zat kimia untuk menjernihkan air, aliran air bersih sering tidak 
mengalir sama sekali bahkan saat mengalir alirannya cuma kecil sehingga 
masyarakat merasa kebutuhan airnya kurang, Karena air yang digunakan 
PDAM sebagai sumber air berasal dari air tanah dan air tanah tersebut bisa 
habis atau rusak akibat dari pencemaran air serta rusaknya alam. Dari sinilah 
muncul inovasi tentang Air Minum Dalam Kemasan (AMDM) dimana inovasi 
ini menghasilkan produk air minum alternatif bagi masyarakat terutama di 
dalam memenuhi kebutuhan air bersih yang layak untuk kegiatan konsumsi 
masyarakat setiap hari. Meskipun ada inovasi tentang AMDM ini masyarakat 
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juga tidak langsung memilih menggunakan air minum dalam kemasan untuk 
memenuhi kebutuhan air bersih, dilihat dari segi harganya air minum di dalam 
kemasan memiliki harga yang mahal karena air minum tersebut memiliki 
merk sehingga harganya mahal, akan tetapi meskipun mahal masyarakat rela 
mengeluarkan uangnya demi membeli air minum di dalam kemasan tersebut 
untuk memenuhi kebutuhan akan air minum.  
Harga merupakan faktor yang mempengaruhi dalam keputusan 
pembelian karena harga berdampak pada kinerja keuangan dan berpengaruh 
penting pada nilai penempatan posisi di benak pelanggan. Ketika persoalan itu 
terjadi muncul lah alternatif yang lain yaitu berdirinya usaha depot air minum 
isi ulang dimana air minum isi ulang ini memiliki harga yang agak murah dari 
air minum dalam kemasan  sehingga peranan air minum isi ulang ini sangat 
besar, hal ini dibuktikan dengan semakin banyaknya usaha depot air minum isi 
ulang dimana-mana. Keberadaan depot air minum isi ulang terus meningkat 
sejalan dengan kebutuhan masyarakat terhadap air minum yang bermutu dan 
aman untuk dikonsumsi. Saat ini perusahaan AMIU banyak sekali dijumpai 
dengan berbagai merek. Hal ini yang menyebabkan konsumen lebih kritis 
dalam memilih suatu produk untuk dikonsumsinya. Kualitas air minum isi 
ulang juga lebih bagus dibanding dengan air minum bermerk sehingga 
masyarakat lebih memilih menggunakan air minum isi ulang daripada harus 
membeli air minum bermerk.  
Sikap merupakan salah satu unsur dalam faktor psikologis yang 
mempengaruhi perilaku pembelian konsumen. Olson dan Peter (1999 : 190 ) 
menyatakan bahwa keinginan konsumen untuk membeli suatu merk 
didasarkan pada sikap mereka terhadap pembelian dan pada kepercayaan 
social tentang apa yang orang lain beli. Keputusan konsumen dalam membeli 
suatu produk tidak lepas dari sikap positif konsumen terhadap produk yang 
akan dibeli.   
Berdasarkan dengan uraian latar belakang tersebut penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian “Analisis Pengaruh Gaya Hidup, Nilai Alami 
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Manusia, Harga Dan Kelompok Acuan Terhadap Keputusan Pembelian Air 
Minum Isi Ulang ”. 
 
2. METODE 
Jenis Penelitian ini adalah penenitian kuantitif. Sumberdata yang digunakan 
dalampenelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh dengan 
menngunakan angket atau kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah 
konsumen yang mengkonsumsi air isi ulang di kecamatan Selogiri. Sampel 
dalm penelitian ini adalah yang karakteristiknya sesuai dengan penelitian. 
Teknik sampling yang disunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Convencience-Purposive Sampling. Metode Analisa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adlah dengan menggunakan Uji Asumsi 
Klasik, Analisa Regresi Berganda dengan pengujian Hipotesis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Asumsi Klasik 









1,121 0,162 P > 0,05 Normal   
Sumber: Data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan hasil pengujian normalitas dengan melihat nilai Kolmogorov-
Smirnov terhadap data unstandardized residual adalah sebesar 0,162, 
dapat diketahui bahwa semua p-value untuk data ternyata lebih besar dari 
=5% (p>0,05), sehingga dapat dinyatakan bahwa keseluruhan data yang 
diperoleh memiliki sebaran  yang normal. 
Tabel 2. Hasil Pengujian Multikolinieritas  
No Variabel Tolerance VIF α Keterangan 
1 Gaya hidup 0,137 7,278 10  
Tidak terjadi 
multikolinieritas 
2 Nilai Alamiah Manusia 0,118 8,479 10 
3 Harga 0,144 6,930 10 
4 Kelompok Acuan 0,157 6,380 10 




Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa VIF < 10 dan nilai 
toleransi > 0,1, sehingga tidak terjadi multikolinieritas. 





Gaya hidup 0,05 0,609  
 
Bebas Heteroskedastisitas 
Nilai Alamiah Manusia Kerja 0,05 0,061 
Harga 0,05 0,724 
Kelompok Acuan 0,05 0,890 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa Nilai probabilitas > 0,05 
berarti bebas dari heteroskedastisitas. 
3.2 Analisis Regresi 
3.2.1 Analisis Regresi Berganda 
Tabel 4 Rekapitulasi Regresi Berganda  
Variabel Koef. Β t hitung t sig. 
(Constant) 4,055 
gaya hidup 0,183 2,270 ,025 
Nilai Alamiah Manusia 0,265 3,142 ,002 
Harga 0,258 3,477 ,001 
Kelompok Acuan 0,372 2,644 ,010 
F hitung   222,947 
F sig   0,000 
R   0,951 
R Square   0,904 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan program komputer SPSS versi 21.00 
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut :  
Y = 4,055 + 0,183 X1 + 0,265 X2 + 0,258 X3 + 0,372X4  
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari 
koefisien masing-masing variabel sebagai berikut: 
Koefisien konstanta bernilai positif menggambarkan bahwa 
ketika tidak ada gaya hidup, Nilai Alamiah Manusia, Harga, dan 
Kelompok Acuan maka keputusan pembelian tetap akan naik.  
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Koefisien X1 (gaya hidup) bernilai positif, menggambarkan 
bahwa pada saat gaya hidup mengalami kenaikan maka keputusan 
pembelian juga akan naik dan sebaliknya. 
Koefisien X2 (Nilai Alamiah Manusia) bernilai positif, 
menggambarkan bahwa pada saat Nilai Alamiah Manusia mengalami 
kenaikan maka keputusan pembelian juga akan naik dan sebaliknya. 
Koefisien X3 (Harga) bernilai positif, menggambarkan bahwa 
pada saat Harga mengalami kenaikan maka keputusan pembelian juga 
akan naik dan sebaliknya. 
Koefisien X4 (Kelompok Acuan) bernilai positif, 
menggambarkan bahwa pada saat Kelompok Acuan mengalami 
kenaikan maka keputusan pembelian juga akan naik dan sebaliknya. 
3.2.2 Uji t 
Variabel Gaya hidup dapat dilihat nilai t hitung 2,270 dengan t sig. 0,025 
maka Ho ditolak dapat diartikan bahwa secara parsial Gaya hidup 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian . 
Gaya hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang 
diidentifikasi oleh bagaimana orang lain menghabiskan waktu mereka 
(aktivitas) dilihat dari pekerjaan, hobi, belanja, olahraga, dan kegiatan 
sosial serta interest (minat) terdiri dari makanan, mode, keluarga, 
rekreasi dan juga opinion (pendapat) terdiri dari mengenai diri mereka 
sendiri, masalah-masalah sosial, bisnis, dan produk. Gaya hidup 
mencakup sesuatu yang lebih dari sekedar kelas sosial ataupun 
kepribadian seseorang. Gaya hidup suatu masyarakat akan berbeda 
dengan masyarakat lainnya, bahkan dari masa ke masa gaya hidup suatu 
individu dan kelompok masyarakat. Gaya hidup mencakup sesuatu 
yang lebih dari sekedar kelas sosial ataupun kepribadian seseorang. 
Gaya hidup menampilkan pola perilaku seseorang dan interaksinya di 
dunia. Gaya hidup semakin tinggi akan mempengaruhi belanja uangnya 
dan konsumen mengalokasikan waktunya 
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Variabel Nilai Alamiah Manusia dapat dilihat nilai t hitung 3,142 
dengan t sig. 0,002 maka Ho ditolak dapat diartikan bahwa secara 
parsial Nilai Alamiah Manusia berpengaruh signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Nilai Alamiah 
Manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian, ini membuktikan bahwa hipotesis terbukti kebenarannya. 
Dari hasil ini menunjukkan persamaan penelitian yang dilakukan 
Asyhar Fuad (2015), Ida Aryati Diyah, Tony Wijaya (2017) yang 
menyatakan Nilai Alamiah Manusia berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap keputusan pembelian. 
Variabel Harga dapat dilihat nilai t hitung 3,477 dengan t sig. 0,001 
maka Ho ditolak dapat diartikan bahwa secara parsial Harga 
berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, ini 
membuktikan bahwa hipotesis terbukti kebenarannya. Dari hasil ini 
menunjukkan persamaan penelitian yang dilakukan Denny Kristian, 
Rita Widayanti yang menyatakan harga berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Variabel Kelompok Acuan dapat dilihat nilai t hitung 2,644 dengan 
t sig. 0,010 maka Ho ditolak dapat diartikan bahwa secara parsial 
Kelompok Acuan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa Kelompok 
Acuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian, ini membuktikan bahwa hipotesis terbukti kebenarannya. 
Dari hasil ini menunjukkan persamaan penelitian yang dilakukan 
Haryogi Widya Prakoso, Sri Setyo Iriani (2015) yang menyatakan 




3.2.3 Uji F 
Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen yang terdiri 
dari gaya hidup, nilai alamiah manusia, harga, dan kelompok acuan 
secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu 
keputusan pembelian. Hasil analisis ini adalah: 
  Nilai F hitung 222,947 dengan nilai F sig. 0,000 dari nilai F sig. 
0,000 lebih kecil daripada 0,05 maka Ho ditolak artinya secara simultan 
gaya hidup, nilai alamiah manusia, harga, dan kelompok acuan 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.  
3.2.4 Uji R2 (koefisien determinasi) 
Koefisien determinasi (R
2
) adalah untuk mengetahui seberapa besar 
variasi variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai 
R
2
 berkisar antara nol sampai satu, semakin mendekati angka satu dapat 
dikatakan model tersebut semakin baik.  
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,904,  hal ini berarti bahwa variabel 
independen dalam model (variabel gaya hidup, variabel Nilai Alamiah 
Manusia, variabel Harga dan variabel Kelompok Acuan) menjelaskan 
variasi Keputusan Pembelian Air minum isi ulang  sebesar 90,4% dan 
9,6% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini maka ada 
beberapa kesimpulan yang bisa menjadi acuannya adalah: 
Hasil penelitian menunjukkan variabel gaya hidup memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen air 
minum isi ulang. Hal ini diperkuat dengan probablitas nilai t sig. 0,025 lebih 
kecil daripada 0,05. Hasil penelitian menunjukkan variabel nilai alami manusia 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 
pada konsumen air minum isi ulang. Hal ini diperkuat dengan probabilitas nilai 
t sig. 0,002 lebih kecil daripada 0,05. Hasil penelitian menunjukkan variabel 
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harga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian pada konsumen air minum isi ulang. Hal ini diperkuat dengan 
probabilitas nilai t sig. 0,001 lebih kecil daripada 0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan variabel kelompok acuan  memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen air minum isi ulang. 
Hal ini diperkuat dengan probabilitas nilai t sig. 0,010 lebih kecil daripada 
0,05. Nilai F sig. 0,000 lebih kecil daripada 0,05 secara simultan variabel Gaya 
hidup, Nilai Alamiah Manusia, Harga dan Kelompok Acuan berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen air minum isi ulang. 
Dari hasil perhitungan determinasi (R
2
) sebesar 0,904,  hal ini berarti bahwa 
variabel independen dalam model (Gaya hidup, Nilai Alamiah Manusia, Harga 
dan Kelompok Acuan) menjelaskan variasi Keputusan Pembelian sebesar 
90,4% dan 9,6% dijelaskan oleh faktor atau variabel lain di luar model. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Gaya 
hidup, Nilai Alamiah Manusia, Harga dan Kelompok Acuan signifikan 
mempengaruhi keputusan pembelian, untuk itu diharapkan pengelola Air 
minum isi ulang dapat mempertahankan hal tersebut. Bagi peneliti berikutnya 
diharapkan menambah obyek penelitian dan menambah sampel penelitian 
untuk membuktikan kembali obyek penelitian dalam penelitian ini. 
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